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Determinants of Tax Compliance Behaviour
(Empirical Study of Individual Taxpayers in DKI Jakarta)

Oktavia Kurniawan

Abstract

Tax revenues are major and important income sources for governments in most
countries. Sufficient tax revenues make many government projects possible and
help elected officials and politicians to remain in office longer if the government
implements programs and projects demanded by the public. In today’s globalizing
economic environments, there is increasing demand for a variety of public services
and programs. However, the rate of increase in the tax revenues to finance these
public services and programs falls short of the necessary public spending. The
potential tax revenue of a country based on its legal or tax law is much larger than
the tax revenues that are actually collected. Due to the lack of full tax compliance,
government budgets are rarely balanced in most countries, and the gap between
revenue and spending is increasing. The main question is why individual taxpayers
non-compliance. To understand tax evasion, one can examine what factors cause
taxpayers to evade taxes. If factors that affect tax evasion are identified, policies
can be developed to prevent tax evasion.

The purpose of this study is to analized factors of investigate factors related to
individual tax compliance behavior using tax payers attitude, subjective norm, tax
law fairness and tax sanctions. The population of this study is an individual taxpayer
in DK Jakarta. Technique used in taking samples in this study is simple purposive
sampling with 100 questionnaire. The data processing used SEM PLS.

The results show that tax payers attitude, subjective norm and tax law fairness have
positive and significant effects toward tax compliance behavior but tax sanctions
have positive effect and not significant effect to tax compliance behavior.

Key words: Tax compliance, Tax Payers Attitude, Subjective Norm, Tax Law
Fainess, Tax Sanctions.



Faktor — Faktor Penentu Perilaku Kepatuhan Pajak
(Studi Empiris Wajib Pajak Orang Pribadi di DKI Jakarta)
Oktavia Kurniawan
Abstrak

Penerimaan pajak merupakan sumber pendapatan utama dan penting bagi
pemerintah di sebagian besar negara. Penerimaan pajak yang memadai membuat
banyak proyek pemerintah memungkinkan dan membantu pejabat terpilih dan
politisi untuk tetap berkuasa lebih lama jika pemerintah menerapkan program dan
proyek yang diminta oleh publik. Dalam lingkungan ekonomi global saat ini, ada
peningkatan permintaan untuk berbagai layanan dan program publik. Namun,
tingkat kenaikan pendapatan pajak untuk membiayai layanan publik dan program
ini tidak sesuai dengan pengeluaran publik yang diperlukan. Penerimaan pajak
potensial suatu negara berdasarkan undang-undang hukum atau pajaknya jauh lebih
besar daripada penerimaan pajak yang benar-benar dikumpulkan. Karena
kurangnya kepatuhan pajak penuh, anggaran pemerintah jarang diimbangi di
kebanyakan negara, dan kesenjangan antara pendapatan dan belanja meningkat.
Pertanyaan utamanya adalah mengapa wajib pajak orang pribadi tidak patuh. Untuk
memahami penghindaran pajak, seseorang dapat memeriksa faktor-faktor apa yang
menyebabkan pembayar pajak menghindari pajak. Jika faktor yang mempengaruhi
penghindaran pajak teridentifikasi, kebijakan dapat dikembangkan untuk mencegah
penghindaran pajak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang menyelidiki
faktor-faktor yang berkaitan dengan perilaku kepatuhan pajak individu dengan
menggunakan sikap wajib pajak, norma subjektif, keadilan sistem perpajakan dan
sanksi perpajakan. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak individu di DKI
Jakarta. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah simple purposive sampling dengan 100 kuesioner. Pengolahan data
menggunakan SEM PLS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap wajib pajak, norma subjektif dan
keadilan hukum perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
kepatuhan pajak namun sanksi perpajakan berpengaruh positif dan tidak
berpengaruh signifikan terhadap perilaku kepatuhan pajak.

Kata kunci: Perilaku Kepatuhan Pajak, Sikap Wajib Pajak, Norma Subyektif,
Keadilan Sistem Perpajakan, Sanksi Perpajakan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Permasalahan

Pajak merupakan aspek fundamental dalam kehidupan moderen. Globalisasi
ekonomi dan perkembangan teknologi dunia telah membawa perubahan dalam
kehidupan ekonomi dan sosial penduduk dunia. Suatu negara membutuhkan dana
untuk mendanai pelayanan kesehatan yang lebih baik, pendidikan yang baik dan
murah bagi warga negara, pembangunan fasilitas-fasilitas kepentingan publik dan
infrastruktur disamping untuk membiayai pengeluaran rutin negara seperti gaji
pegawai negeri dan pembayaran hutang dan bunga pinjaman luar negeri. Dimasa
pemerintaan era Presiden Ir. Joko Widodo saat ini dimana sangat mengedepankan
pembangunan infrastruktur hingga kepelosok tanah air yang dianggap sebagai roda
utama penggerak ekonomi rakyat, pajak merupakan sumber penerimaan utama

negara untuk membiayai pembangunan.

Fenomena perpajakan di Indonesia adalah sebagian besar warga Indonesia,
terutama orang kaya atau orang berpenghasilan menengah belum patuh membayar
pajak. Masih besarnya potensi pajak ini juga diakui oleh Presiden Ir. Joko Widodo.
Beliau mengatakan pendapatan pajak selama sepuluh tahun belakangan hanya naik
rata-rata 0,1% per tahun. Sejak 2011 hingga 2016, penerimaan pajak tidak pernah
tercapai. Menurut Presiden, perbandingan antara penerimaan pajak yang berhasil

dipungut dengan potensi yang tersedia (tax coverage ratio) saat ini baru 53%.

Disisi lain, tax ratio Indonesia tahun 2016 adalah terendah ketiga se-ASEAN



yakni hanya 11,77 % jika dibandingkan dengan Malaysia 16,1%, Singapura 14%,

dan Thailand 17,55%.

17,55%

GAMBAR 1.1
ASEAN Tax Ratio

( Sumber: http://www.bppk.depkeu.go.id/webpajak/. Gambar 3Tax ratio
Negara-Negara /Asia Tenggara, diakses tanggal 1 Juni 2017).

Rendahnya tax ratio Indonesia mengindikasikan rendahnya tingkat kepatuhan
wajib pajak di Indonesia. Pemerintah mengeluarkan surat edaran nomor SE-
06/PJ/2017 mengenai strategi peningkatan kepatuhan wajib pajak dan penetapan
target rasio kepatuhan wajib pajak tahun 2017 dengan maksud mendorong
pencapaian target rasio kepatuhan penyampaian Surat Pembertahuan Tahunan
Pajak Penghasilan (SPT Tahunan PPh) terutama WP Badan dan Orang Pribadi Non
Karyawan. Pada tanggal 23 Januari 2017 Direktur Jenderal Pajak mengeluarkan
Peraturan Dirjen Pajak nomor : PER-01/PJ/2017 tentang penyampian SPT melalui
elektronik menggantikan PER-03/PJ/2015 dengan tujuan untuk mempermudah

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.



Fakta lain menunjukkan bahwa realisasi penerimaan pajak turun dari tahun
ke tahun. Menurut data yang diperoleh dari laporan kinerja DJP tahun 2016
persentase pencapaian penerimaan pajak tahun 2016 adalah yang terendah dalam 4
tahun terkahir yakni 81,60%. Data target dan realisasi penerimaan pajak antara

tahun 2013 sampai dengan 2016 dapat dilihat pada Tabel 1.1 dibawah ini:

TABEL 1.1
Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2013-2016

(dalam triliun rupiah)

Persentase realisasi penerimaan pajak

Target 995,21 1.072,37 1.294 26 1.355,20

921,27 981,83 1.060,83 1.105,81
92,57% 91,56% 81,96% 81,60%

Tahun A 2013-2014 A 2014-2015 A 2015-2016

Growth 6,92 7.68 424

(Sumber:http://www.pajak.go.id/sites/default/files/LAKIN%20DJP%202
016, diakses tanggal 1 Juni 2017).

Fakta belum optimalnya penerimaan pajak di Indonesia salah satunya
dipengaruhi oleh masih buruknya administrasi perpajakan. Administrasi perpajakan
berhubungan langsung dengan tingkat kepatuhan Wajib Pajak (tax compliance),
penghindaran pajak (tax avoidance) dan penggelapan pajak (tax evasion). Hal ini
dapat dilihat dari besarnya tax gap, yaitu selisih antara kewajiban pajak yang
seharusnya dengan pajak yang dibayar. Tax gap dibedakan menjadi tiga: non-filing

gap yaitu tax gap yang terjadi karena pajak yang terutang tidak dibayar dan Wajib



Pajak tidak melaporkan SPT, under-reporting gap yaitu pajak yang dilaporkan
dalam SPT dan berada di bawah yang seharusnya dan under-payment gap yaitu
potensi pajak yang hilang akibat Wajib Pajak menyampaikan SPT tetapi tidak
membayar pajak yang seharusnya terutang. Menurut Nickerson, et al (2009)
Penduduk harus menyisihkan sebagian penghasilannya untuk membayar pajak.
Padahal apabila tidak ada kewajiban pajak, uang yang dibayarkan untuk pajak bisa

dipergunakan untuk meningkatkan pemenuhan keperluan hidupnya.

Bukti empiris terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
kepatuhan pajak hasilnya belum konsisten. Pertama, bahwa usia bisnis, kewajiban
pajak dan kompleksitas pelaporan pajak secara konsisten mempengaruhi perilaku
ketidakpatuhan Wajib Pajak pada bagian: lebih rendah melaporkan pendapatan,
terlalu tinggi melaporkan biaya dan ketidakpatuhan secara keseluruhan. Tidak
demikian dengan biaya kepatuhan pajak memiliki hubungan yang tidak signifikan
dengan perilaku ketidakpatuhan Wajib Pajak (Noor, dkk, 2014). Kedua, bahwa
fakor-faktor non ekonomi seperti pendidikan, sumber pendapatan, keadilan pajak
dan tax morale memiliki dampak yang kuat terhadap tax evasion (Richardson,
2006). Ketiga, secara global tax compliance (kepatuhan pajak) berhubungan positif
dengan tingkat kebebasan ekonomi, pasar ekuitas dan efektifitas hukum bisnis dan
berhubungan negatif dengan tingkat kejahatan sebagai tolak ukur norma moral

(Belkaoui, 2004).

Dalam penelitian — penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak yang akan diuraikan



lebih lanjut. Faktor-faktor tersebut diantaranya sikap wajib pajak, norma subyektif,

keadilan sistem pajak dan sanksi perpajakan.

Faktor pertama yang mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak adalah sikap
wajib pajak. Sikap adalah kecenderungan untuk berperilaku dan sikap dapat
dipengaruhi oleh situasi. Situasi yang mendukung atau positif akan menunjukkan
niat patuh yang tinggi pula. Semakin tinggi atau positif sikap terhadap kepatuhan
wajib pajak, maka akan berbanding lurus dengan niat untuk berperilaku patuh

(Anjani & Restuti, 2016).

Faktor kedua yang mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak adalah norma
subyektif. Norma subyektif dapat diartikan merupakan fungsi dari harapan yang
dipersepsikan individu dimana satu atau lebih orang di sekitarnya mendukung
perilaku tersebut dan memotivasi individu tersebut untuk mematuhi mereka
(Ajzen,1991). Keinginan seseorang terhadap suatu obyek akan timbul atau perilaku
jika orang tersebut akan terpengaruh oleh orang-orang disekitarnya atau seseorang
meyakini bahwa lingkungan atau orang-orang di sekitarnya mendukung terhadap
apa yang dilakukannya. Secara empiris norma subyektif (subjective norm) positif

signifikan mempengaruhi niat berperilaku tidak patuh (Anjani & Restuti, 2016).

Faktor ketiga yang mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak adalah keadilan
pajak. Pajak dikenakan kepada orang-orang pribadi sebanding dengan
kemampuannya untuk membayar pajak tersebut dan juga sesuai dengan manfaat

yang diterimanya dari negara.

Bekoui (2004) dalam penelitiannya terhadap 30 negara menghasilkan bahwa



keadilan dimata hukum dan berhubungan negatif dengan tingkat kriminalitas
sebagai proksi moral. Tax compliance diartikan akurat dalam melaporkan
pendapatan dan mengakui beban sesuai dengan hukum pajak. Dengan demikian,
kelalaian Wajib Pajak dalam melaporkan pajak dapat diartikan sebagai tindakan
ketidakpatuhan pajak. Terdapat dua pendekatan dalam memahami kepatuan pajak
. pendekatan ekonomi dan pendekatan perilaku. Pendekatan ekonomi premised
dalam konsep ekonomi secara jelas, sedangkan pendekatan perilaku diukut dari

kedisiplinan seperti aspek psikologi dan sosiologi (Noor, dkk, 2014).

Faktor keempat yang mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak adalah sanksi
perpajakan. Sanksi perpajakan adalah jaminan bahwa ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan akan dipatuhi, atau dengan kata lain sanksi
perpajakan dapat dianggap sebagai alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar
norma-norma (kewajiban) perpajakan (Mardiasmo, 2009). Dalam Undang-Undang
pajak disebutkan terdapat dua jenis sanksi yaitu sanksi pidana dan sanksi
administrasi. Sanksi pidana adalah sanksi berupa hukuman fisik dan merupakan
cara terakhir (benteng hukum) yang digunakan fiskus agar norma perpajakan
dipatuhi. Sedangkan sanksi administrasi adalah pembayaran kerugian kepada
negara yang dapat berupa: bunga, dengan dan kenaikan. Sanksi perpajakan
dikenakan kepada wajib pajak yang tidak patuh dalam memenuhi perpajakannya.

(Rohmawati & Rasmini, 2012).

Penelitian terdahulu menganalisis dampak dengan diberlakukannya PP

No. 46 Tahun 2013 dan bertujuan untuk menganalisis interaksi antara sikap,



norma subyektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (Anjani & Restuti,
2016). Dengan mengambil sampel terhadap 103 orang wajib pajak orang pribadi
pelaku usaha tertentu yang terdaftar pada KPP Pratama Kota Salatiga.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) tidak terdapat interaksi atau
hubungan antara sikap, norma subyektif dan kontrol perilaku yang dipersepsikan;
(2) sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk berperilaku patuh;
(3) norma subyektif tidak berpengaruh signifikan terhadap niat berperilaku patuh;
(4) kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh positif secara signifikan
terhadap niat berperilaku patuh; (5) kontrol perilaku yang dipersepsikan
berpengaruh langsung terhadap kepatuhan pajak; dan (6) niat berperilaku patuh
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Terkait dengan itu, penelitian direplikasi

lagi.

Dari latar belakang permasalahan yang ada dan hasil penelitian-penelitian
sebelumnya yang hasilnya beragam, penulis tertarik untuk menyusun tesis dengan
judul “Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”. (Studi Empiris Terhadap

Wajib Pajak Orang Pribadi di Wilayah DK Jakarta).

1.2.1dentifikasi Masalah
Dari penjelasan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka

dapat masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Sikap wajib pajak berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan wajib

pajak;



2. Norma subyektif berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak;

3. Keadilan pajak berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak;

4. Sanksi perpajakan berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan wajib
pajak;

5. Usia bisnis berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak;

6. Kompleksitas pelaporan pajak berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan
wajib pajak;

7. Fakor-faktor non ekonomi seperti pendidikan, sumber pendapatan,
keadilan dan tax morale memiliki dampak yang kuat terhadap tax
evasion (penggelapan pajak);

8. Tingkat kebebasan ekonomi, pasar ekuitas dan efektifitas hukum bisnis
berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak.

Selain dari identifikasi masalah tersebut diatas, faktor yang
melatarbelakangi penelitian ini karena terdapat ketidakkonsistenan hasil yang
mengakibatkan perbedaan hasil penelitian mengenai kepatuhan pajak dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya.

1.3. Pembatasan Masalah
Karena keterbatasan pengetahuan dan waktu untuk melakukan penelitan
terhadap seluruh variabel, penulis membatasi penelitian ini terbatas pada hal-hal

berikut ini:

1. Penelitian dilakukan terhadap Wajib Pajak orang pribadi di wilayah DKI

Jakarta.



2. Penelitian dilakukan terhadap wajib pajak orang pribadi yang melakukan
pekerjaan bebas.

3. Faktor yang diteliti sebagai variabel laten endogen adalah perilaku kepatuhan
wajib pajak.

4.  Faktor yang diteliti sebagai variabel laten eksogen adalah sikap wajib pajak,

norma subyektif, keadilan sistem perpajakan dan sanksi perpajakan.

1.4. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan diulas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1.  Apakah sikap wajib pajak berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan wajib
pajak?

2. Apakah norma subyektif pajak berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan
wajib pajak?

3. Apakah keadilan sistem perpajakan berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan
wajib pajak?

4.  Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan wajib

pajak?

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:



a.  Menguji secara empiris apakah sikap wajib pajak berpengaruh terhadap
perilaku kepatuhan wajib pajak.

b.  Menguji secara empiris apakah norma subyektif berpengaruh terhadap
perilaku kepatuhan wajib pajak.

c.  Menguji secara empiris apakah keadilan sistem perpajakan berpengaruh
terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak.

d.  Menguji secara empiris apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap

perilaku kepatuhan wajib pajak.

1.5.2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

a.  Manfaat praktis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan kepada para
pemangku keputusan (regulator) untuk melakukan perbaikan yang
menyangkut peraturan dan kebijakan perpajakan sehingga dapat memberikan
stimulasi kepada Wajib Pajak untuk patuh membayar pajak sehingga

berdampak positif kepada penerimaan negara.

b.  Manfaat pengembangan ilmu
Hasil penelitian diharapkan memberikan bukti empiris mengenai apakah
ketidakpatuhan Wajib Pajak untuk melaksanakan kewajibannya dipengaruhi

oleh sikap wajib pajak, norma subyektif dan keadilan sistem perpajakan serta
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diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan referensi bagi

peneliti sejenis lainnya untuk perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan.

11



